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ABSTRAK  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembentukan karakter sopan santun 

siswa melalui pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA 

Negeri 1 Sutera. Fokus penelitian ini meliputi tiga aspek utama, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran dalam membentuk karakter sopan santun 

siswa kelas XII fase F lanjutan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh menurunnya 

sikap sopan santun siswa akibat pengaruh globalisasi dan digitalisasi, serta adanya 

kesalahpahaman siswa terhadap konsep “merdeka” dalam Kurikulum Merdeka 

yang dimaknai sebagai kebebasan tanpa batas. 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif studi kasus. Sumber data terdiri atas data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum, serta siswa SMA Negeri 

1 Sutera. Data sekunder berasal dari dokumen sekolah, modul ajar, perangkat 

pembelajaran, serta arsip penilaian sikap siswa. Instrumen penelitian adalah 

peneliti sendiri sebagai instrumen utama yang didukung oleh pedoman wawancara, 

lembar observasi, dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan 

model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk deskripsi naratif 

yang sistematis. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka 

dalam pembentukan karakter sopan santun siswa melalui pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Sutera telah berjalan dengan cukup baik. Pada 

tahap perencanaan, guru menyusun pembelajaran berdasarkan Capaian 

Pembelajaran (CP), Alur Tujuan Pembelajaran (ATP), serta modul ajar yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai karakter sopan santun. Pada tahap pelaksanaan, 
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pembelajaran dilaksanakan dengan pendekatan yang berpusat pada siswa, 

menggunakan metode diskusi, keteladanan, pembiasaan, serta penguatan nilai 

akhlak melalui materi Al-Qur’an dan Hadis. Pembentukan karakter sopan santun 

tercermin dalam sikap siswa seperti menghormati guru, menggunakan bahasa 

yang lebih santun, menerapkan budaya 3S (senyum, sapa, salam), serta 

meningkatnya kepedulian terhadap sesama. Pada tahap evaluasi, penilaian 

dilakukan melalui observasi sikap, jurnal perilaku, dan asesmen formatif yang 

menunjukkan adanya peningkatan sikap sopan santun siswa meskipun masih 

terdapat sebagian kecil siswa yang memerlukan pembinaan lanjutan. 

 Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum 

Merdeka melalui pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berperan penting dalam 

membentuk karakter sopan santun siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi acuan bagi guru dalam merancang pembelajaran yang berorientasi pada 

penguatan karakter, bagi sekolah dalam mengembangkan program pembinaan 

karakter, serta bagi peneliti selanjutnya sebagai referensi dalam kajian Kurikulum 

Merdeka dan pendidikan karakter di sekolah menengah. 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, 

Karakter Sopan Santun. 

 

  



 

vi 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to describe and analyze the implementation of the 

Merdeka Curriculum in shaping students‟ polite character through Islamic 

Religious Education and Character Education learning at SMA Negeri 1 Sutera. 

The focus of this research covers three main aspects, namely planning, 

implementation, and evaluation of learning in forming polite character among 

twelfth-grade students in the advanced phase F. This research is motivated by the 

decline in students‟ polite behavior due to globalization and digitalization 

influences, as well as students‟ misconceptions of the concept of “freedom” in the 

Merdeka Curriculum, which is often interpreted as unlimited freedom. 

 This study employed a qualitative approach using a descriptive case study 

method. The data sources consisted of primary and secondary data. Primary data 

were obtained from Islamic Religious Education and Character Education 

teachers, the school principal, the vice principal for curriculum affairs, and 

students of SMA Negeri 1 Sutera. Secondary data were collected from school 

documents, teaching modules, learning tools, and students‟ attitude assessment 

records. The main research instrument was the researcher, supported by 

interview guidelines, observation sheets, and documentation. Data were collected 

through observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis was 

conducted using the Miles and Huberman model, which includes data reduction, 

data display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through source 

triangulation and technique triangulation. The research findings were presented 

in a systematic narrative description. 

 The results indicate that the implementation of the Merdeka Curriculum in 

shaping students‟ polite character through Islamic Religious Education and 

Character Education at SMA Negeri 1 Sutera has been carried out fairly well. In 

the planning stage, teachers designed learning based on Learning Outcomes, 

Learning Objective Flow, and teaching modules integrated with polite character 

values. In the implementation stage, learning was student-centered, employing 

discussion methods, role modeling, habituation, and reinforcement of moral 
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values through Qur‟anic and Hadith materials. The formation of polite character 

was reflected in students‟ behavior, such as respecting teachers, using polite 

language, practicing the 3S culture (smile, greet, salute), and showing increased 

social awareness. In the evaluation stage, assessments were conducted through 

attitude observation, behavior journals, and formative assessments, which showed 

an improvement in students‟ polite character, although some students still 

required further guidance. 

 The implications of this research indicate that the implementation of the 

Independent Curriculum through Islamic Religious Education (PAI) and 

Character Education (Budi Pekerti) learning plays a crucial role in shaping 

students' character and manners. The results are expected to serve as a reference 

for teachers in designing character-oriented learning, for schools in developing 

character-building programs, and for future researchers as a reference for 

studying the Independent Curriculum and character education in secondary 

schools. 

Keywords: Merdeka Curriculum, Islamic Religious Education and Character 

Education, Polite Character.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kurikulum Merdeka adalah versi perbaikan dari kurikulum sebelumnya. 

Kurikulum ini berfokus pada pembelajaran yang lebih beragam, dengan cara yang 

berbeda-beda, sehingga kemampuan siswa bisa dikembangkan sesuai dengan 

bakat dan minat mereka (Arie, 2024). Kurikulum Merdeka diperkenalkan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan, tidak hanya dalam aspek akademik saja, 

namun juga dalam penguatan nilai-nilai karakter siswa. 

Salah satu nilai karakter yang sangat penting adalah kesopanan. Kesopanan 

menunjukkan sikap saling menghormati, empati, dan kesadaran saat berhubungan 

dengan orang lain. Nilai kesopanan adalah elemen dari profil Pelajar Pancasila 

dalam kurikulum merdeka, yang berfungsi sebagai dasar untuk menciptakan 

individu siswa yang bermoral baik, mandiri, dan peduli pada masyarakat di 

sekitarnya. 

Dalam pendidikan, sopan santun memiliki peran yang sangat penting dalam 

membentuk lingkungan belajar yang nyaman, harmonis dan kondusif. Ketika 

siswa memiliki sikap sopan santun, adanya interaksi antara guru dan siswa, serta 

sesama siswa, maka akan berjalan dengan lebih baik. Sikap ini juga mendukung 

pembelajaran berbasis gotong royong dan kebhinekaan global, yang menjadi 

bagian dari pendekatan Kurikulum Merdeka. Karena itu, nilai-nilai karakter 

seperti sopan santun perlu dimasukkan ke dalam semua bagian proses belajar. Hal 
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ini penting agar siswa tidak hanya pintar secara akademis, tetapi juga memiliki 

standar moral dan etika yang baik. 

Menurut Nailin (2019), sikap yang menunjukkan kesopanan adalah perilaku 

yang teratur dan sesuai dengan norma atau adat yang berlaku di masyarakat. 

Aturan tentang kesopanan muncul dari interaksi antar individu dalam kelompok. 

Konsep kesopanan bersifat relatif, yang berarti bahwa apa yang dianggap sopan 

bisa berbeda-beda tergantung pada lokasi, situasi, dan waktu tertentu. Tindakan 

yang digolongkan sebagai sopan merupakan perilaku yang baik, termasuk cara 

berkomunikasi, menghormati orang lain, dan bagaimana seseorang menunjukkan 

diri di berbagai tempat dan waktu. 

 Beberapa faktor yang mempengaruhi kesopanan dalam sikap atau bahasa 

tubuh dapat dilihat dari berbagai hal, seperti: penggunaan gerakan tubuh yang 

lebih ramah, seperti menunjuk dengan ibu jari dibandingkan dengan telunjuk, 

membungkuk ketika melewati orang yang lebih tua sebagai bentuk penghormatan, 

bersalaman atau mencium tangan, cara duduk, menganggukkan kepala, dan 

lainnya. Ekspresi wajah juga berperan, contohnya senyuman (Gunawan, dkk, 

2023:92-93). 

Sikap yang ramah menggambarkan bagaimana seseorang menghargai dan 

menghormati orang di sekitarnya, baik dalam cara berbicara, berperilaku, dan juga 

dalam tindakan sehari-hari. Karakter sopan santun ini sangat penting diterapkan di 

dalam kehidupan bermasyarakat.  Dimana interaksi sosial yang baik akan 

mendapatkan respon yang baik pula darı lingkungan yang didasarkan pada rasa 
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hormat, empati dan etika dalam berperilaku. Karena dalam karakter sopan santun 

tercermin beberapa indikator.  

Kurniasih dan Sani (2019:104) menyatakan bahwa terdapat beberapa tanda 

yang menunjukkan perilaku sopan dan etika. Tanda-tanda tersebut meliputi 

menghormati orang yang lebih tua, tidak menggunakan bahasa kasar, tidak 

bersikap sombong, tidak meludah sembarangan, tidak memotong pembicaraan 

pada waktu yang tidak pantas, mengucapkan terima kasih setelah mendapat 

bantuan, menunjukkan sikap 3S (Senyum, Sapa, Salam), meminta izin sebelum 

memasuki ruangan orang lain atau menggunakan barang milik orang lain, serta 

memperlakukan orang lain dengan cara yang kita inginkan agar diperlakukan 

(Norina, 2023:96). 

Beberapa indikator sikap sopan santun tersebut belum dimiliki oleh siswa. Hal 

tersebut disebabkan oleh pengaruh di era globalisasi dan digitalisasi ini yang 

mengakibatkan karakter sopan perlahan mulai terkikis dan terseret arus globalisasi, 

terutama dikalangan generasi muda. Arus globalisasi berhasil masuk dan 

memberikan pengaruh terhadap generasi muda terutama dalam penggunaan sosial 

media dan berbagai macam budaya asing yang sudah mulai memasuki lingkungan 

masyarakat.  

Globalisasi telah menyebabkan penurunan dalam sifat sopan santun di 

kalangan pelajar. Hal ini terjadi karena globalisasi membawa berbagai jenis 

konten yang kadang tidak sesuai untuk dilihat oleh anak-anak. Konten-konten ini 

dapat mempengaruhi karakter siswa baik secara langsung maupun tidak langsung. 

Namun kenyataannya sopan santun merupakan kendala terbesar di pendidikan 
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terutama di SMAN 1 Sutera. Peserta didik cenderung lebih terbiasa 

berkomunikasi melalui media digital yang sering kali mengabaikan etika dan 

norma kesopanan dalam interaksi sehari-hari. Dalam lingkungan sekolah pun 

beberapa siswa sering menunjukkan kurangnya rasa hormat kepada guru maupun 

sesama teman, seperti berbicara dengan nada tinggi, tidak memperhatikan saat 

guru mengajar, serta kurangnya empati dalam berinteraksi. Beberapa penelitian 

sebelumnya telah mengkaji tentang pentingnya karakter sopan santun dalam 

pembelajaran PAI melalui implementasi kurikulum merdeka.  

Penelitian yang dilakukan oleh Muhamad Sholahudin Wais Qorni pada tahun 

2023 berjudul "Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran PAI dan 

Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Banjarnegara" menunjukkan bahwa penerapan 

Kurikulum Merdeka dalam mata pelajaran PAI dilakukan dengan merencanakan 

pembelajaran yang mengutamakan Capaian Pembelajaran (CP). Capaian tersebut 

dijelaskan lebih lanjut menjadi Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan modul ajar. 

Selama kegiatan belajar, siswa diberikan kebebasan dengan menggunakan 

Platform Merdeka Mengajar, dan evaluasi dilakukan melalui asesmen diagnostik 

agar sesuai dengan kebutuhan individu siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh Silvia Ayu Aprilia pada tahun 2020, dengan 

judul "Implementasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dalam Pembentukan 

Karakter Sopan Santun Siswa di SMAN 1 Sambit Ponorogo," menunjukkan 

bahwa pembentukan karakter sopan santun pada siswa terwujud melalui pelajaran 

akidah akhlak yang diterapkan dalam aktivitas sehari-hari. Siswa juga diajarkan 
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perilaku baik seperti berjabat tangan dengan guru, memperhatikan tata krama 

dalam berpakaian, dan berbicara dengan sopan. 

 Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Cecep Abdul Muhlis Suja’i 

pada tahun 2023, berjudul "Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Membangun 

Karakter Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Nurul 

Qomar," mengungkapkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka untuk 

pengembangan karakter siswa dilakukan melalui serangkaian langkah seperti 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Selain itu, penelitian ini juga menemukan 

beberapa faktor yang menghambat proses pembelajaran dengan model Merdeka 

Belajar. 

Berdasarkan pengalaman dan observasi peneliti yang dilakukan di SMAN 1 

Sutera kebanyakan siswa menyalahartikan makna dari kata merdeka dalam 

kurikulum merdeka. Dimana siswa menganggap kata “Merdeka” sebagai 

kebebasan berekspresi dimanapun dan kapanpun baik bersama teman sebaya 

maupun guru yang mengajarnya. Sebagai contoh para siswa saat ini menganggap 

atau menoleransi kata-kata kasar sebagai hal lumrah (kata anjing diganti dengan 

anjir/anjay). 

Dalam al-Qur’an, Allah Swt. menegaskan pentingnya menjaga perilaku yang 

baik dan sopan dalam kehidupan bermasyarakat. Hal tersebut tercermin dalam 

firman-Nya pada Q.S. Al-Hujurat ayat 11 yang berisi larangan untuk saling 

merendahkan, mencela, dan memanggil dengan gelar-gelar buruk, serta anjuran 

untuk menjunjung tinggi akhlak mulia dalam berinteraksi dengan sesama. 
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ٌْهُنْ وَلََ ًسَِبۤءٌ هِّ  ٍْزًا هِّ يْ قىَْمٍ عَسٰٰٓى اىَْ ٌَّكُىًْىُْا خَ ٌْيَ اٰهٌَىُْا لََ ٌسَْخَزْ قىَْمٌ هِّ ٰٓبٌَُّهَب الَّذِ يْ ًسَِّبۤءٍ عَسٰٰٓى ٌٰ

ًْفسَُكُنْ وَلََ تٌَبَثزَُوْا ثبِلَْلَْقبَةِِۗ ثِئسَْ ا ا اَ ٌْهُيََّّۚ وَلََ تلَْوِزُوْٰٓ ٍْزًا هِّ ٌْوَبىَِّۚ اىَْ ٌَّكُيَّ خَ لَِسْنُ الْفسُُىْقُ ثعَْدَ الَِْ

ىِٕكَ هُنُ الظّٰلِوُىْىَ 
ۤ
 وَهَيْ لَّنْ ٌَتتُْ فبَوُلٰ

Terjemahan : Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 

lain (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik daripada mereka (yang 

mengolok-olok) dan jangan pula perempuan-perempuan (mengolok-olok) perempuan lain (karena) 

boleh jadi perempuan (yang diolok-olok itu) lebih baik daripada perempuan (yang mengolok-olok). 

Janganlah kamu saling mencela dan saling memanggil dengan julukan yang buruk. Seburuk-

buruk panggilan adalah (panggilan) fasik setelah beriman. Siapa yang tidak bertobat, mereka 

itulah orang-orang zalim (Q.s al-hujurat:11). 

 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa umat Islam diajarkan untuk saling 

menghormati antara satu dengan yang lainnya dan tidak boleh memperolok, 

dimana hal tersebut merupakan bentuk darı perilaku sopan santun dalam 

berinteraksi dengan sesama manusia. Selain ayat diatas Rasulullah shalallahu 

alaihi wasallam juga bersabda dalam hadits nya yang diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi: 

إى هي أحجكن إلً وأقزثكن هًٌ هجلسبً ٌىم »عي جبثز ثي عجدالله رضً الله عٌهوب هزفىعبً: 

القٍبهة أحبسٌكن أخلاقبً، وإى أثغضكن إلً وأثعدكن هًٌ ٌىم القٍبهة الثزثبروى والوتشدقىى 

، فوب الوتفٍهقىى؟ قبل: «ى والوتشدقىىالثزثبرو»قبلىا: ٌب رسىل الله قد علوٌب « والوتفٍهقىى

«.  ]رواٍ التزهذي: -]صحٍح[  الوتكجزوى»  

Artinya : Dari Jabir bin Abdillah -raḍiyallāhu 'anhu- secara marfū', "Sesungguhnya di antara 

orang yang paling aku cintai dan paling dekat duduknya denganku pada hari kiamat adalah orang 

yang paling baik budi pekertinya di antara kalian. Sesungguhnya orang yang paling aku benci dan 

paling jauh tempat duduknya dariku pada hari kiamat adalah orang yang banyak bicara dan 

bergaya dalam bicara. Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, kami sudah tahu orang yang 

banyak bicara dan bergaya dalam bicara, lantas apakah yang dimaksud dengan bermulut besar?" 

Beliau menjawab, "Yaitu orang-orang yang sombong."  [Hadis sahih] - [Diriwayatkan oleh 

Tirmiżi] 
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Dalam hadis tersebut menjelaskan pentingnya memiliki akhlak yang mulia 

dan perilaku sopan santun dalam kehidupan sehari-hari. Karena hal tersebut 

merupakan salah satu orang yang dicintai oleh Allah SWT dan Rasulnya.   

Berdasarkan dari data yang peneliti temukan di lapangan terkait beberapa 

karakter peserta didik yang sering ditemui di sekolah khusus nya di SMA negeri 1 

sutera dapat dijabarkan dalam tabel sebagai berikut : 

Tabel 1. Karakter Peserta Didik di SMA Negeri 1 Sutera 

No Karakter Buruk Deskripsi Dampak yang diakibatkan dalam 

pembelajaran 

1. Kurang 

menghormati guru 

Siswa kurang menghargai guru 

di dalam kelas dan meremehkan 

peran guru 

Mempengaruhi etika belajar, 

memperburuk hubungan antara 

guru dan peserta didik, dan 

menurunkan kualitas pembelajaran  

2. Kurang peduli 

terhadap sesama 

Beberapa siswa kurang perduli 

terhadap teman nya, cenderung 

egois, tidak mau bekerja sama, 

memilih milih dalam berteman  

Menghambat proses pembentukan 

karakter dalam interaksi sosial, 

kolaboratif, dan menurunkan 

kemampuan untuk bekerja sama 

dengan tim 

3. Kurang sopan 

dalam berinteraksi  

Sering berkata kasar, tidak 

menghormati orang lain ketika 

berbicara, suka mengumpat, 

suka mencela orang lain, kurang 

menghargai lawan bicara  

Dapat mengganggu lingkungan 

belajar yang positif dan dapat 

menciptakan suasana yang kurang 

kondusif dalam proses 

pembelajaran  

4. Perundungan 

( bullying) 

Sering melakukan bullying 

terhadap peserta didik yang 

lemah, suka menindas orang 

Merusak kesehatan mental korban, 

menciptakan lingkungan sekolah 

yang kurang aman dan damai dan 
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lain, mengganggap dirinya yang 

paling berkuasa 

dapat menurunkan nilai moralitas 

pada siswa  

 

Tabel diatas menunjukkan bahwa perilaku siswa yang kurang sopan dimana 

siswa kurang menghormati guru dan tidak mempraktekkan adab Islami dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa sering kali kurang memperhatikan etika dalam 

berbicara kepada guru dan kurang menghargai teman teman sekelasnya. Masalah 

ini menjadi bagian hal penting yang harus diperhatikan oleh sekolah terutama 

guru. Sebagai seorang guru, penting untuk membentuk nilai-nilai karakter yang 

baik kepada para siswa. 

Dengan adanya pendidikan karakter, maka perilaku buruk siswa dapat diatasi. 

Tentu saja, untuk menanamkan nilai-nilai ini diperlukan pendekatan yang tepat 

agar proses internalisasi nilai-nilai karakter dapat dilakukan dengan baik kepada 

para peserta didik. Dalam kurikulum merdeka, seorang guru perlu mampu 

menerapkan kurikulum merdeka dengan mengembangkan pendekatan yang 

berorientasi pada pembentukan nilai-nilai moral dan etika, seperti karakter sopan 

santun, yang bertujuan untuk menghapus semua karakter negatif yang tertera 

sebelumnya. 

Menurut penelitian Minsih, dkk (2023), terdapat empat jenis kegiatan dalam 

Kurikulum Merdeka Belajar yang bertujuan untuk pembentukan karakter. Pertama, 

kegiatan intrakurikuler, di mana materi pelajaran dan aspek yang sesuai dengan 

kebutuhan murid digunakan untuk membangun karakter siswa Pancasila. Kedua, 

ada kegiatan ekstrakurikuler, yang diselenggarakan oleh sekolah dan disesuaikan 

dengan minat, kemampuan, serta kebutuhan siswa. Ketiga, kegiatan ko-kurikuler, 
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yang memperkuat karakter siswa Pancasila melalui proyek yang terpisah dari 

pelajaran reguler. Terakhir, pendidikan karakter dilakukan di lingkungan sekolah 

melalui proses pembudayaan (Nikmah, dkk, 2023:198). Dari keempat jenis 

kegiatan ini, para guru dapat memanfaatkannya untuk mengajarkan PAI dan 

menumbuhkan sikap sopan santun pada siswa. Kurikulum yang diterapkan 

seharusnya mampu menyampaikan nilai-nilai moral yang baik kepada para siswa. 

Seiring berlakunya kurikulum merdeka, setiap sekolah dan guru mendapatkan 

kebebasan untuk merancang rencana pembelajaran yang lebih fleksibel, 

menyesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing peserta didik. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Roos (2023:982), Kurikulum Merdeka bertujuan 

untuk memberi sekolah dan guru kebebasan dalam menyusun kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa serta situasi di daerah mereka. Kebebasan yang 

diberikan mencakup pilihan dalam metode atau pendekatan dalam pembelajaran. 

Metode ini diharapkan dapat mendorong siswa agar lebih aktif, kreatif, dan 

mandiri dalam belajar, sambil tetap memperhatikan pengembangan dan 

pembentukan karakter mereka. Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti, fokus utama terletak pada sikap sopan santun. Pelajaran ini 

tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga menanamkan nilai-nilai yang 

bijak dan akhlak yang baik sesuai dengan ajaran Islam, berdasarkan Al-Qur'an dan 

hadis. Salah satu karakter akhlak yang perlu dikembangkan adalah sopan santun 

ketika berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain. 

SMA negeri 1 sutera merupakan salah satu sekolah menengah atas yang 

berada di kabupaten Pesisir Selatan yang telah menerapkan kurikulum merdeka 
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dalam proses pembelajaran. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan 

Budi Pekerti di sekolah ini diharapkan mampu berkontribusi dalam pembentukan 

karakter siswa khususnya karakter sopan santun yang tercermin dalam kehidupan 

sehari-hari. Sebagaimana sabda Rasullullah Saw dalam hadisnya :  

نَ هَكَبرِمَ الأخَْلاقِ   إًَِّوَب ثعُِثتُْ لأتُوَِّ

“ :ayni: ASesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan akhlak mulia." (HR. 

Al-Baihaqi). 

 

Hadis ini menjelaskan bahwa salah satu tujuan Rasulullah shalallahu alaihi 

wassalam adalah untuk membangun akhlak manusia menjadi akhlak yang baik. 

Salah satu contoh akhlak yang baik yang terlihat dalam hadis ini adalah sikap 

sopan terhadap orang lain.  

Pembentukan sikap santun di kalangan siswa kelas 12 fase F lanjutan di 

SMA Negeri 1 Sutera merupakan aspek yang sangat penting untuk diperhatikan. 

Fase ini adalah bagian terakhir dari pendidikan menengah, di mana siswa 

mengalami transisi menuju kehidupan dewasa, baik dalam karir maupun 

pendidikan lanjutan. Oleh karena itu, peran guru sangat vital dalam menanamkan 

sikap santun pada siswa. Seorang pendidik harus mampu menggunakan berbagai 

metode yang mendukung untuk menerapkan konsep ini dalam kurikulum merdeka, 

agar sikap santun dapat terbentuk dalam pelajaran PAI. Karena hal itu, peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul "Implementasi Kurikulum Merdeka 

Dalam Pembentukan Karakter Sopan Santun Siswa melalui Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Di SMA Negeri 1 Sutera". 
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B. Fokus Penelitian  

Dalam studi ini, terdapat banyak aspek dan variabel yang bisa dianalisis 

untuk menemukan sumber permasalahan. Namun, ini tidak selalu memungkinkan 

karena luasnya topik yang diteliti dan berbagai kendala yang muncul, seperti 

waktu, sumber daya, dana, dan ruang lingkup penelitian. Dalam konteks masalah 

penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, peneliti akan mengarahkan perhatian 

pada "Bagaimana Penerapan Kurikulum Merdeka Dalam Pengembangan Karakter 

Sopan Santun Siswa Melalui Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Di SMA Negeri 1 Sutera. " 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang penelitian diatas dapat dirumuskan masalah 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana perencanaan pembentukan karakter Sopan Santun pada 

Pembelajaran PAI dan BP melalui Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Sutera? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembentukan karakter Sopan Santun pada 

Pembelajaran PAI dan BP melalui Kurikulum Merdeka di SMAN 1 

Sutera ? 

3. Bagaimana hasil evaluasi pembentukan karakter Sopan Santun pada 

Pembelajaran PAI dan BP melalui Kurikulum Merdeka di SMAN 1 

Sutera ? 
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D. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian ini yaitu :  

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembentukan karakter Sopan Santun 

pada Pembelajaran PAI dan BP melalui Kurikulum Merdeka di SMAN 1 

Sutera? 

2. Untuk menjelaskan pelaksanaan pembentukan karakter Sopan Santun pada 

Pembelajaran PAI dan BP melalui Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Sutera 

3. Untuk menganalisis hasil evaluasi pembentukan karakter Sopan Santun 

pada PAI melalui Kurikulum Merdeka di SMAN 1 Sutera 

 

E. Manfaat Penelitian  

      Manfaat Penelitian  ini yaitu : 

1. Manfaat Teoritis  

a. Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan dan wawasan 

peneliti mengenai penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

b. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran terhadap pengembangan teori pembentukan karakter peserta 

didik, khususnya karakter sopan santun dalam pembelajaran PAI. 

c. Penelitian dapat menambah referensi bagi studi lanjutan terkait 

pengembangan kurikulum dan pembentukan karakter di sekolah 

menengah atas. 
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi guru 

Penelitian ini dapat memberikan panduan kepada guru PAI dalam 

menerapkan kurikulum merdeka khususnya dalam membentuk karakter 

siswa yaitu karakter sopan santun melalui strategi dan metode 

pembelajaran yang relevan dan efektif sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi peserta didik. 

b. Bagi sekolah  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan untuk 

pengembangan program pembinaan karakter siswa dan terintegrasi 

dengan kurikulum SMA Negeri 1 sutera dan meningkatkan kualitas 

pendidikan secara umum. 

c. Bagi siswa  

Melalui penelitian ini, diharapkan siswa akan dapat memahami lebih 

dalam mengenai signifikannya memiliki sifat sopan santun dalam 

kehidupan sehari-hari dan menerapkannya dalam hubungan sosial. 

 

F. Penjelasan Judul 

1. Sopan Santun  

Sopan santun adalah tingkah laku baik yang menunjukkan bagaimana 

cara bertindak sesuai dengan aturan dan nilai-nilai yang dianut oleh 

masyarakat di sekitar. Sopan santun berhubungan dengan nilai-nilai daerah, 

maka setiap daerah memiliki cara sopan yang berbeda-beda (Supraminto, 
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2022). Peneliti melakukan penerapan kurikulum merdeka dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk mengamati 

perkembangan karakter sopan santun pada sejumlah siswa di SMAN 1 

Sutera. 

2. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum mencakup semua pengalaman belajar yang dirasakan oleh 

siswa. Kurikulum memiliki peran dalam mengatur berbagai aspek, seperti 

rencana, tujuan, materi yang diajarkan, sumber belajar, serta metode yang 

diterapkan di institusi pendidikan. Kurikulum berfungsi sebagai panduan 

dalam pelaksanaan pembelajaran agar tujuan pendidikan yang diinginkan 

dapat tercapai (Akhmad, dkk, 2024). 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Pendidikan Agama Islam di sekolah-sekolah umum bertujuan untuk 

menyiapkan siswa agar mereka bisa mengerti, menghargai, percaya, dan 

menerapkan nilai-nilai ajaran Islam. Ini dilakukan melalui pengajaran, 

bimbingan, dan praktik, sambil tetap menghormati penganut agama lain 

dalam interaksi sosial guna mencapai persatuan di masyarakat (Jamir, 

2023). 

4. SMAN 1 Sutera  

SMAN 1 Sutera merupakan sekolah terbaik yang ada di kecamatan 

sutera yang beralamat di JL.Baru Cimpu, Surantih, Kec. Sutera, Kab. 

Pesisir Selatan Provinsi Sumatera Barat.  
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5. Kesimpulan  

Berdasarkan penjelasan dari judul itu, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa penerapan kurikulum yang bersifat fleksibel dan fokus pada siswa 

dapat digabungkan dengan pelajaran PAI dan BP untuk membentuk 

karakter kesopanan para siswa di SMAN 1 Sutera. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai implementasi kurikulum merdeka 

dalam pembentukan karakter sopan santun siswa melalui pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 1 Sutera, dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Perencanaan pembelajaran  

Hasilnya menunjukkan bahwa guru PAI di SMA Negeri 1 Sutera telah 

membuat perencanaan pembelajaran yang selaras dengan teori perencanaan 

pembelajaran Kurikulum Merdeka dan juga menunjukkan beberapa 

keunggulan unik sekolah. Nilai-nilai karakter sopan santun dimasukkan ke 

dalam kegiatan pembelajaran saat guru membuat Modul Ajar. Menurut 

Lickona (1991) dan Zuchdi (2011), modul tersebut tidak hanya mencakup 

tujuan kognitif tetapi juga aspek afektif melalui pembiasaan sikap santun. Ini 

menunjukkan bahwa pendidikan karakter harus dimasukkan ke dalam setiap 

aspek perencanaan. 

Hasil MGMP provinsi dan daerah dan proses perencanaan yang dibahas 

juga sesuai dengan teori bahwa perencanaan harus berbasis kolaborasi 

profesional (Joyce & Weil, 2003). Namun, guru tidak hanya menggunakan 

hasil MGMP secara langsung; mereka membuat perubahan untuk memenuhi 

kebutuhan dan karakter siswa di SMA Negeri 1 Sutera. Hal ini sejalan dengan 
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prinsip diferensiasi dan fleksibilitas yang ditekankan dalam Kurikulum 

Merdeka (BSKAP, 2022). Guru harus menyesuaikan perangkat ajar dengan 

kondisi kelas daripada hanya mengikuti bahan resmi. 

Keunggulan penelitian ini adalah bahwa, meskipun nilai sopan santun 

tidak selalu disebutkan secara langsung di setiap bagian dari modul, guru 

selalu memasukkan elemen ini ke dalam kegiatan belajar dan pembiasaan. Ini 

menunjukkan bahwa perencanaan pembelajaran tidak hanya tercermin dalam 

dokumen tertulis, tetapi juga dalam kurikulum tersembunyi yang dirancang 

secara sengaja oleh guru. Metode ini sejalan dengan teori Jackson (1968) 

bahwa sekolah memiliki kurikulum tersembunyi yang sangat penting untuk 

membangun karakter. 

2. Pelaksanaan pembelajaran  

Pembelajaran PAI yang dilakukan guru sudah selaras dengan teori 

Kurikulum Merdeka, terutama dalam hal penguatan karakter. Dalam 

praktiknya, guru tidak hanya memberikan pelajaran tetapi juga menunjukkan 

perilaku sopan, seperti berpakaian dengan baik, berbicara dengan sopan, dan 

menghargai pendapat orang lain. Hal ini sejalan dengan pandangan Ki Hadjar 

Dewantara bahwa pendidikan harus menuntun anak melalui keteladanan dan 

pembiasaan. Teori pembelajaran berbasis karakter yang menekankan 

internalisasi nilai berulang juga sejalan dengan penerapan nilai akhlak mulia 

di awal, tengah, dan akhir pembelajaran. 

Namun, cara mereka digunakan berbeda. Teori Kurikulum Merdeka 

menekankan bahwa pembentukan karakter harus disertai dengan proyek, 
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aktivitas refleksi, dan pengalaman belajar kontekstual yang memungkinkan 

siswa untuk mengembangkan karakter secara mandiri. Oleh karena itu, 

praktik di lapangan sudah sesuai, tetapi belum memenuhi seluruh pendekatan 

penguatan karakter yang disarankan dalam teori.  

3. Evaluasi pembelajaran 

Teori evaluasi sikap dalam Kurikulum Merdeka sudah menunjukkan 

kesesuaian dengan evaluasi pembelajaran yang dilakukan guru. Ini terutama 

berlaku untuk aspek asesmen formatif, yang menekankan pengamatan asli 

terhadap perilaku siswa. Pengamatan langsung terhadap delapan indikator 

sopan santun, yang mencakup menghormati orang tua, menghindari perkataan 

kasar, mengucapkan terima kasih, dan kebiasaan 3S, sesuai dengan gagasan 

asesmen asli, yang menilai perilaku dalam situasi nyata daripada hanya 

melalui ujian tertulis. Selain itu, berfokus pada perubahan perilaku dan 

perkembangan karakter sesuai dengan prinsip penilaian yang berorientasi 

pada pertumbuhan, yaitu penilaian yang mempertimbangkan proses 

perkembangan siswa daripada hanya hasil akhir. 

Terdapat beberapa perbedaan jika dibandingkan dengan teori. 

Kurikulum Merdeka mendorong penggunaan metode evaluasi yang lebih 

beragam, seperti jurnal karakter, penilaian teman, dan refleksi diri siswa, 

untuk memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang perkembangan 

akhlak. Di sisi lain, evaluasi yang dilakukan oleh guru masih berfokus pada 

pengamatan guru semata. Selain itu, meskipun praktik di lapangan lebih 

umum dan belum sepenuhnya memanfaatkan instrumen asesmen yang lebih 
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sistematis, teori menekankan pentingnya umpan balik yang terstruktur dan 

terdokumentasi. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dalam meningkatkan implementasi 

kurikulum merdeka khususnya dalam pembentukan karakter sopan santun 

siswa di SMA Negeri 1 sutera.  

1. Bagi guru PAI 

Diharapkan dapat terus mengintegrasikan nilai-nilai sopan santun ke 

dalam setiap pembelajaran baik melalui metode pembiasaan, keteladanan 

maupun penguatan sikap. Guru juga perlu memberikan perhatian khusus pada 

aspek penggunaan bahasa santun dan kebiasaan tidak menyela pembicaraan 

karena kedua indikator ini masih berada pada kategori cukup.  

2. Bagi pihak sekolah 

Perlu memberikan dukungan yang lebih optimal melalui program-

program sekolah berbasis karakter seperti kegiatan rutin salam sapa, 

penguatan budaya literasi berbasis akhlak serta kegiatan ekstrakurikuler yang 

menunjang pembentukan sikap sopan santun siswa. Selain itu, sekolah dapat 

menciptakan lingkungan yang kondusif dengan budaya disiplin dan saling 

menghargai antar warga sekolah.  
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3. Bagi siswa  

Hendaknya harus membiasakan diri untuk bersikap sopan santun baik 

kepada guru, teman maupun orang tua. Siswa perlu menyadari bahwa sopan 

santun bukan hanya tuntutan sekolah melainkan juga bagian dari nilai akhlak 

mulia yang akan bermanfaat bagi kehidupan sehari-hari.  

4. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini masih terbatas pada aspek perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi implementasi kurikulum merdeka dalam pembentukan karakter 

sopan santun. Oleh karena itu, analitis selanjutnya diharapkan dapat 

memperluas kajian dengan menambahkan aspek lain seperti peran orang tua, 

lingkungan masyarakat maupun pengaruh teknologi terhadap pembentukan 

karakter siswa. 

Sebagai peneliti, penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki 

keterbatasan baik dari segi waktu, ruang lingkup maupun kedalaman analisis. 

Namun demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam memperkaya khazanah ilmuwan, khususnya dalam bidang 

pendidikan agama Islam dan implementasi kurikulum merdeka. Semoga hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan dan bahan pertimbangan bagi guru, 

sekolah maupun pihak-pihak yang berkepentingan dalam upaya membentuk 

generasi yang berkarakter mulia, sopan santun dan berakhlak islami sesuai 

dengan tujuan pendidikan nasional. 
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